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51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan motorik kasar anak
usia 5-6 tahun melalui latihan gerakan dasar Pencak Silat di Paguron Pencak Silat
Pusaka Riksa Diri Kabupaten Garut. Berdasarkan hasil observasi selama lima
pertemuan latihan, dapat disimpulkan bahwa latihan Pencak Silat secara signifikan
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak-anak. Anak-
anak menunjukkan kemajuan dalam teknik dasar Pencak Silat seperti pukulan,
tendangan, dan tangkisan, dengan sebagian besar mengalami perkembangan dari
kategori "Belum Berkembang” menjadi "Mulai Berkembang" atau bahkan

"Berkembang Sangat Baik".

Secara khusus, teknik pukulan dan tendangan mengalami peningkatan yang
konsisten di antara anak-anak. Sebagian besar anak menunjukkan kemajuan
signifikan dalam teknik ini, mencerminkan perbaikan dalam koordinasi dan
kekuatan motorik. Teknik tangkisan, meskipun mengalami kemajuan pada
beberapa anak, masih menunjukkan perkembangan yang bervariasi. Beberapa anak,
seperti Dea dan Fikri, menghadapi kesulitan dalam menguasai teknik tangkisan,

yang menunjukkan perlunya penekanan dan bimbingan tambahan dalam teknik ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan latihan yang berkelanjutan dan
bimbingan yang efektif, anak-anak dapat mencapai kemajuan yang signifikan
dalam perkembangan motorik kasar mereka. Latihan Pencak Silat tidak hanya
meningkatkan keterampilan motorik, tetapi juga berkontribusi terhadap aspek-
aspek lain seperti disiplin, ketahanan, dan kepercayaan diri. Namun, penting untuk
diingat bahwa setiap anak memiliki kecepatan perkembangan yang berbeda, dan
beberapa teknik mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk dikuasai

sepenuhnya.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi manfaat latihan Pencak
Silat dalam perkembangan motorik kasar anak-anak usia dini. Diperlukan
pendekatan yang lebih individual untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh
beberapa anak, serta evaluasi berkelanjutan untuk memastikan kemajuan yang
konsisten. Dengan demikian, latihan Pencak Silat diharapkan dapat terus
memberikan dampak positif bagi perkembangan motorik kasar anak-anak dan

mendukung pencapaian kemampuan motorik yang optimal di masa depan.

5.2 Implikasi

Implikasi ini adalah peningkatan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya
latihan motorik kasar pada anak usia dini melalui gerakan dasar Pencak Silat. Hal
ini dapat mendorong lembaga pendidikan, pelatih, dan orang tua untuk lebih
memperhatikan pengembangan motorik kasar anak usia dini melalui metode latihan
yang terstruktur dan terarah. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan
dasar bagi pengembangan program pembelajaran yang lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia dini, serta memotivasi anak-
anak untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan fisik yang bermanfaat bagi

perkembangan mereka.

5.3 Rekomendasi

Sejalan dengan temuan di llapangan dan hasil perkembangan motorik kasar
anak melalui gerakan dasar pencak silat di Paguron Pusaka Riksa Diri Kabupaten
garut, ada beberapa yang ingin peneliti sampaikan sebagai rekomendasi bagi pihak-

pihak terkait. Adapun rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, penelitian ini
diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut  untuk
mengintegrasikan metode latihan motorik kasar melalui gerakan dasar
Pencak Silat ke dalam kurikulum pendidikan anak usia dini guna

meningkatkan perkembangan motorik kasar anak secara holistik.
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2.  Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan inspirasi untuk
mengkaji lebih dalam menngenai perkembangan mmotorik kasar
melalui gerakan dasar pencak silat untuk anak usia dini. Selain itu juga
peneliti merekomendasikan untuk Melakukan penelitian komparatif
yang melibatkan lebih banyak variabel dan sampel yang representatif
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
efektivitas Pencak Silat dalam meningkatkan perkembangan motorik
kasar anak usia dini.

3. Bagi Orang Tua, dapat mendorong partisipasi anak dalam kegiatan
Pencak Silat sebagai salah satu metode untuk meningkatkan
perkembangan motorik kasar mereka, serta memberikan dukungan dan
motivasi agar anak terus melanjutkan latihan.

4.  Bagi Paguron Pencak Silat, Mengembangkan program pelatihan Pencak
Silat yang lebih terstruktur dan terukur untuk anak usia dini, serta
memperhatikan aspek keamanan, kesenangan, dan efektivitas dalam

meningkatkan motorik kasar anak

Dengan mengikuti rekomendasi ini, diharapkan penelitian perkembangan
motorik kasar melalui gerakan dasar Pencak Silat dapat memberikan manfaat yang

optimal bagi perkembangan anak usia dini di Indonesia.
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